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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan sains begitu pesat, sehingga seolah tiada pemisah antara 

dunia nyata dan dunia ghaib. Dunia nyata memiliki pengertian dunia yang 

dapat diindera. Sedangkan dunia ghaib adalah dunia yang tidak dapat diindera. 

Berbicara tentang sains tentunya tidak akan terlepas dari pembahasan 

tentang ilmu. Ilmu adalah pengetahuan tentang suatu bidang yang disusun 

secara bersistem menurut metode-metode tertentu, yang dapat digunakan 

untuk menerangkan gejala-gejala tertentu di bidang (pengetahuan) itu.1 

Dalam istilah ilmu dikenal pula istilah pengetahuan. Pengetahuan adalah 

ilmu.2 Jadi pengetahuan adalah ilmu dan ilmu adalah pengetahuan. Hal 

tersebut dipertegas dengan pengertian ilmu dalam bahasa Arab, al-‘Ilmu 

adalah pengetahuan (knowledge).3 Namun dalam bahasa Inggris istilah ilmu 

diterjemahkan dengan ‘science’.4 Nampaknya dari sinilah muncul pemisah 

antara pengetahuan dan ilmu. Ahmad Tafsir membedakan antara 

‘pengetahuan’ dan ‘ilmu’ dengan empiris dan rasional. Pengetahuan hanya 

bersifat empiris, sedangkan ilmu bersifat empiris dan rasional.5 Berbeda 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Soetriono dan Rita Hanafie, 

perbedaan antara pengetahuan dan ilmu terletak pada aksiologinya. 

                                                            
1 Sampurna K., Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Cipta Karya, 2003), 187. 
2 Ibid, 329. 
3 Ahmad Tafsir, Filsafat Ilmu, (Bandung: Rosdakarya, 2004), 3. 
4 The Liang Gie, Pengantar Filsafat Ilmu, (Yogyakarta: Liberty, 2010), 85. 
5 Ahmad Tafsir, Filsafat Ilmu, (Bandung: Rosdakarya, 2004), 6. 
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Pengetahuan hanya sekedar diambil manfa’atnya, sedangkan ilmu merupakan 

identifikasi objeknya.6 

Adapun ungkapan ‘ilmu pengetahuan’ adalah pemborosan kata yang 

memiliki arti ilmu (science).7 Namun jika harus diurai ‘ilmu-pengetahuan’ 

setara dengan ungkapan ‘ilmu-ilmu’. Istilah ‘ilmu’ yang pertama mewakili 

ilmu secara umum (science-in-general) dan istilah ‘ilmu’ yang kedua 

mewakili pengetahuan sistematis mengenai dunia fisis atau material 

(sytematic knowledge of the phisical or material world).8 

Istilah ‘science’ memiliki konotasi natural sciences. Natural sciences 

inilah yang biasanya dimaksud dengan ungkapan ‘sains dan teknologi’. 

Sebagai bukti, sebuah kamus istilah ilmiah merumuskan pengertian science 

and technology sebagai berikut: “The study of the natural sciences and the 

application of this knowledge for practical purposes”.9 Artinya: Penelaahan 

dari ilmu-ilmu kealaman dan penerapan dari pengetahuan ini untuk maksud-

maksud praktis. Perlu dipahami juga ilmu kealaman lebih luas cakupannya 

daripada ilmu alam. Ilmu alam (physics) sebatas memahami unsur-unsur 

pembentuk materinya, sedangkan ilmu kealaman (natural science) sampai 

pada penerapan praktisnya. 

Dalam perkembangannya, terdapat perbedaan pandangan antara sains 

Barat dan sains Islam. Sains Barat umumnya melepaskan diri dari unsur-unsur 

metafisika. Sebaliknya sains Islam masih tetap mempertahankan unsur-unsur 

                                                            
6 Soetriono dan Rita Hanafie, Filsafat Ilmu dan Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 
2007)11. 
7 The Liang Gie, Pengantar Filsafat Ilmu, (Yogyakarta: Liberty, 2010), 85. 
8 Ibid, 86. Lihat juga di The Maerican College Dictionary, C.L. Barnhart, Editor-in-Chief, 1958, p. 
1086. 
9 Ibid, 86. Lihat juga di McGraw-Hill Dictionary of Scientific and Technical Terms, Daniel N. 
Lapedes, Editor-in-Chief, 1974, p. xiv. 
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metafisika10. Sebagaimana ungkapan August Comte, agama adalah fase 

pertama, metafisika adalah fase kedua, sain adalah fase terakhir yang telah 

mencapai pada perkembangan yang bersifat positivistik (yang dapat diindera 

lahir manusia). Karena sains adalah perkembangan terakhir, maka manusia 

modern harus meninggalkan fase-fase sebelumnya (fase agama dam fase 

metafisika) jika ingin dipandang manusia modern11.   

Agaknya hal inilah (sains barat) yang menimbulkan paradigma baru di 

kalangan manusia kekinian. Ilmu yang notabene produk akal manusia 

belakangan ini telah membelenggu manusia. Meminjam ungkapan Lewis 

Mumford manusia didefinisikan bukan lagi oleh dirinya atau kekuatan 

supranatural seperti agama dan Tuhan tetapi oleh investigasi saintifik.12 

Maksudnya, wacana-wacana sains barat telah mendominasi manusia, seperti; 

wacana Darwinian dalam ilmu biologi, wacana Marxian dalam ilmu sosiologi 

dan kemanusiaan, atau wacana Claude Bernard, J.S. Haldane dan Walter 

Cannon dalam ilmu psikologi. 

Pengetahuan, ilmu pengetahuan, dan sains. Semuanya tidak mungkin ada 

tanpa keberadaan manusia. Kemunculannya karena dimunculkan manusia. 

Manusia memiliki peran sentral dalam keberadaannya. Jadi, sangat naif 

pembahasan tentang pengetahuan, ilmu pengetahuan dan sains tanpa 

pembahasan unsur manusianya. Supaya dapat diperoleh pemahaman yang 

komprehensif.  

                                                            
10 Mulyadi Kartanegara, Gerbang Kearifan, (Jakarta: Lentera Hati, 2006),132. 
11 Ibid,132. 
12 Abdul Kadir Riyadi, Antropologi Tasawuf, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2015) viii. 
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Menurut al-Farabi manusia terdiri dari dua unsur, yaitu binatang dan 

rasio.13 Al-Ghazalipun menyatakan hal yang sama dengan istilah yang 

berbeda, yaitu jisim (jasad) dan jiwa.14 Dilengkapi pula oleh Soetriono dan 

Rita Hanafie, manusia terdiri dari jiwa dan raga.15 Lebih lanjut dijelaskan 

bahwa manusia adalah makhluk yang serba-misterius. Sangat sulit mengetahui 

mengapa, bagaimana, dan untuk apa kelahiran manusia. Yang pasti diketahui 

bahwa manusia dilahirkan oleh Tuhan melalui perantaraan manusia lain 

(orang tua), sadar akan hidup dan kehidupannya dan sadar pula akan tujuan 

hidupnya yaitu kembali kepada Tuhan.  

Kehadirannya ke dunia seperti buku tanpa bab pendahuluan dan penutup. 

Ia hanya menghadapi isinya saja. Ia harus menyusun sendiri bab pendahuluan 

dan penutupnya itu berdasarkan fakta yang tersirat dalam lembaran-lembaran 

isinya. Oleh karena itu setiap orang akan cenderung berbeda pandangannya 

tentang ide pendahuluan buku yang menggambarkan asal-usul dan ide penutup 

buku yang menggambarkan tujuan akhir hidupnya nanti. Hal ini disebabkan 

oleh perbedaan kemampuan imajinasi terhadap lembaran-lembaran isi buku 

yang menggambarkan fakta atau kenyataan hidup ini. 

Perbedaan pandangan pada manusia adalah sumber kekayaan 

pengetahuan, selain menunjukkan kelemahan manusia. Sumber kekayaan 

manusia artinya, manusia memiliki otonomi untuk bebas berkreatifitas, 

sehingga ia mampu mempertahankan dan mengembangkan hidup dan 

                                                            
13 M. Subhi Ibrahim, al-Farabi (Sang Perintis), (Jakarta: Dian Rakyat: 2012), 53. 
14 Imam Abu Hamid al-Ghazali, al-Munqi>dh min al-Dhala>l, Terj. Masyhur Abadi, (Surabaya, 
Pustaka Progressif: 2001), 157. 
15 Soetriono dan Rita Hanafie, Filsafat Ilmu dan Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2007), 
1. 
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kehidupannya. Inilah sumber dari munculnya pengetahuan, ilmu pengetahuan 

dan sains. 

Kelemahan manusia diartikan, sebebas apapun manusia memiliki otonomi 

untuk mengembangkan kreativitas hidupnya, manusia tetaplah makhluk yang 

bergantung kepada Penciptanya. Hal itu terbukti dengan perbedaan imajinasi 

manusia, sekeras apapun usaha manusia menyamakan persepsi imajinasi 

manusia satu dengan manusia lainnya, manusia tetap memiliki imajinasi yang 

berbeda-beda. Hal ini membuktikan adanya zat mutlak yang lebih 

berkehendak di atas kebebasan kehendak manusia. Zat tersebut adalah Sang 

Pencipta.16 

Dalam perkembangan selanjutnya manusia melewati batas. Dengan 

otonomi, independensi dan kreativitas yang mereka miliki, mengantarkan 

manusia pada taraf tertentu yang membuat manusia semakin jauh jaraknya 

dengan sang Pencipta. Bahkan dewasa ini terkesan bahwa manusia dapat 

berdiri sendiri di atas kemampuannya tanpa campur tangan Sang Pencipta. 

Kenyataan lain yang dapat diamati dari manusia adalah ia terdiri dari 

kesatuan harmonis antara jiwa dan raga. Unsur jiwa dan raga bukanlah hal 

yang berdiri sendiri-sendiri. Tetapi berada dalam satu struktur yang menyatu 

menjadi diri-pribadi. Sehingga diri-pribadi manusia adalah jiwa yang meraga 

dan raga yang menjiwa. Artinya, jiwa menyatu dengan raga menjadi satu 

dengan jiwa. Kejiwaan seseorang akan terlihat dari tingkah laku badannya dan 

badan seseorang akan mencerminkan jiwanya.  

                                                            
16 Ibid, 2. 
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Jiwa adalah sesutu yang maujud (ada), tetapi ia tidak berbentuk dan 

berbobot. Ia dapat dipahami dari kecenderungan-kecenderungan badan. Jika 

jiwa seseorang dalam keadaan menderita maka badannya akan lemah, 

mukanya muram dan gelap. Tetapi jika jiwa dalam keadaan bahagia maka 

badannya akan ringan, energik dan mukanya akan berseri-seri. 

Jiwa memiliki tri potensi kejiwaan, yaitu: cipta, rasa dan karsa. Cipta 

adalah pemusatan pikiran, angan-angan, imajinasi untuk membuat sesuatu 

karya.17 Rasa adalah keadaan hati atau batin terhadap sesuatu atau 

pertimbangan pikiran atau hati mengenai baik-buruk, benar-salah, dan 

sebagainya.18 Karsa adalah daya (kekuatan) jiwa yang mendorong manusia 

untuk berkehendak atau berniat.19 

Raga adalah sesuatu yang maujud (ada), berbentuk dan berbobot. Tingkah 

laku badan tidak dapat dipahami sebagai gerakan material belaka, tetapi lebih 

daripada itu tertuju kepada hal-hal kejiwaan. Diri-pribadi manusia yang 

terbentuk atas jiwa yang meraga dan raga yang menjiwa sebenarnya dapat 

terjadi karena dominasi jiwa atas raganya. 

Setelah memahami unsur pembentuk manusia, hubungan manusia dengan 

pengetahuan, serta dominasi jiwa atas raga. Kemudian fakta sains yang lebih 

diunggulkan dan memberi kesan bahwa manusia independen dengan 

sendirinya. Berarti manusia melupakan sisi dependen manusia kepada Sang 

Pencipta. Sebagaimana independen manusia diketahui dengan pengetahuan, 

maka, sisi dependen manusiapun diketahui dengan pengetahuan. Dan 

pengetahuan manusia terletak di akal (otak). Meminjam istilah Bahaudin 
                                                            
17 Sampurna K., Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Cipta Karya, 2003), 117. 
18 Ibid, 356. 
19 http://kbbi.web.id.karsa diunduh pada hari Jum’at, 06 Mei 2016. 
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Mudhary20, “dalam diri manusia terdapat otak lahir dan otak batin”. Otak 

lahir disebut juga indera badan jasmani yang kasar yang berfungi mengolah 

pengetahuan lahir, sedangkan otak batin disebut indera rohani yang berfungsi 

mengolah pengetahuan batin (rohani), keduanya dikenal dengan sensus 

interior dan eksterior.21 

Allah swt. berfirman: “Hai jama´ah jin dan manusia, jika kamu 

mempunyai kemampuan untuk menjelajahi ruang-ruang langit dan bumi, 

maka hendaknya kamu jelajahi; tetapi kamu tidak dapat menjelajahinya 

kecuali dengan “sulthan” (kekuasaan).” (QS. Ar-Rahma>n [55]:33) 

Kata “sultha>n” dalam ayat tersebut, menurut tafsir Fakhrur Ra>zi berarti 

“al-Quwwatul Ka>milah” (Kekuatan yang sempurna). Begitu juga menurut 

tafsir al-Khazim, tafsir al-Baiglawi dan Imam an-Nasa>i, memberikan arti 

kata sulthan dengan “kekuatan”. Kekuatan yang sempurna ialah pengetahuan 

batin. 

Pengetahuan batin dikenal juga dengan istilah pengetahuan intuitif. 

Pengetahuan intuitif adalah pengetahuan terhadap sesuatu tanpa dipikirkan 

atau dipelajari, pengetahuan tersebut berasal dari bisikan hati atau gerak 

hati.22  

Pengetahuan batin (gaib) banyak jenisnya. Salah satunya adalah ilmu 

ladunni. Bagi kalangan sufi, ilmu laduni digadang-gadang sebagai ilmu 

                                                            
20 Kyai Haji Bahaudin Mudhary, lahir di Sumenep, 23 April 1921 dan meninggal pada 4 Desember 
1979 di Surabaya. Beliau adalah ulama metafisika yang memiliki kasyf. Sehingga beliau diberi 
gelar “Tera Ta’ Adamar” (Madura), artinya “Benderang tanpa pelita”. 
21 Bahaudin Mudhary, Setetes Rahasia Alam Tuhan (Melalui Peristiwa Metafisika al-Mi’raj), 
(Surabaya: Pustaka Progressif, 2002), 23. 
22 Sampurna K., Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Cipta Karya, 2003), 197. 
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tertinggi. Namun sebaliknya, bagi golongan positivistik yang mengagungkan 

sains mengingkari ilmu ladunni.23 

Dalam rangka menjembatani kontroversi antara kalangan sufi dan 

kalangan positivistik, al-Ghazali menulis ar-Risa>lah al-Ladunniyah. Namun 

demikian, gagasan-gagasan al-Ghazali dalam ar-Risa>lah al-Ladunniyah 

masih terkesan dangkal, sehingga masih membutuhkan gagasan-gasan baru 

yang lebih dalam untuk menyempurnakan gagasan-gagasan al-Ghazali 

terdahulu. 

B. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan pemahaman dalam 

penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah yang terdapat 

dalam judul penelitian ini. Adapun istilah-istilah tersebut sebagai berikut: 

1. Ilmu Laduni 

a. Konseptual 

Konsep ilmu laduni telah lebih dahulu diperkenalkan dalam al-

Qur’an, sebagaimana yang diceritakan dalam surat al-Kahfi tentang 

kisah antar nabi Musa AS dan Nabi Khidhir AS. 

Ilmu laduni adalah ilmu yang diperoleh dari wahyu atau ilham 

yang didatangkan, dengan perantaraan wahyu atau ilham tersebut 

dibukakan tabir-tabir penghalang yang tidak dapat diindera, dan 

diberikan kepada siapa saja yang Allah SWT kehendaki. Ilmu laduni 

tidak hanya dikhususkan kepada pada nabi dan rasul, tetapi juga 

                                                            
23 Imam Abu Hamid al-Ghazali, al-Risa>lah al-Laduniyah, Terj. Masyhur Abadi, (Surabaya, 
Pustaka Progressif: 2001), 152. 
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mungkin diberikan kepada manusia biasa. Dengan ketentuan manusia 

tersebut memiliki syarat-syarat yang ditentukan.24 

Konsep Ilmu Laduni dalam mu’jam al-ma’a>ni al-ja>mi’ 

memiliki definisi: حبه عن طريق الإلهامعلمٌ رباّنيّ يصل لصا  (ilmu Tuhan yang 

dianugerahkan kepada hambanya dengan cara ilham).25 

b. Operasional 

Dari dua definisi di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa:  

1) Ilmu laduni adalah ilmu yang Allah SWT anugerahkan kepada 

manusia yang dikehendaki. 

2) Ilmu laduni adalah ilmu yang didatangkan (dianugerhkan) dengan 

media wahyu (pada para nabi dan rasul) atau ilham (pada manusia 

biasa). 

3) Ilmu laduni adalah ilmu yang konsis terhadap sesuatu yang tidak 

dapat diindera. 

4) Ilmu laduni adalah ilmu yang diberikan hanya kepada manusia 

yang memenuhi beberapa persyaratan khusus. 

2. Al Ghazali (450 — 505 H/1058 — 19 Desember 1111 M) 

Al-Ghazali: nama lengkapnya adalah Abu> Ha>mid Muhammad 

ibn Muhammad al-Ghaza>li> al-Thusi al-Syafi’i. Al-Ghazali lahir di Thus, 

Iran, pada tahun 1058 dan meninggal dunia tahun 1111. Ia adalah filsuf 

dan teolog Islam Persia, yang di dunia Barat abad pertengahan dikenal 

sebagai algazel. Karya monumentalnya adalah Ihya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, 

atau “menghidupkan agama Allah.” 
                                                            
24 https://ar.wikipedia.org/wiki/اللدنى في القرآن العلم  diunduh pada hari Senin, 22 Maret 2016. 
25 Mujamma’ al-Lughat al-‘Arabiyyah, Al-Mu’jam al-Wasi>t}, cet ke-4, (Kairo: Maktabat as-
Syuru>q al-Dauliyah, 2004), 822. 
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3. Al-Risa>lah al-Laduniayah 

Al-Risa>lah al-Laduniayah adalah kitab karangan al-Ghazali yang 

membahas tentang ilmu laduni.26 Dicetak di Kairo 1328H/1910M. 

C. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti akan memfokuskan pada beberapa hal, 

antara lain: 

1. Apa konsep Ilmu menurut al-Ghazali? 

2. Apa konsep Ilmu Laduni menurut al-Ghazali? 

3. Bagaimana Tahapan-tahapan Ilmu Laduni menurut al-Ghazali? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian di atas, maka tujuan yang ingin peneliti 

capai antara lain: 

1. Mendeskripsikan konsep Ilmu menurut al-Ghazali. 

2. Mendeskripsikan konsep Ilmu Laduni menurut al-Ghazali. 

3. Mengetahui Tahapan-tahapan Ilmu Laduni menurut al-Ghazali. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Akademis 

a. Penelitian ini diharapkan akan memperluas wawasan keilmuan dalam 

bidang pemikiran, khususnya yang berkaitan dengan konsep Ilmu 

Laduni menurut al-Ghazali dalam kitab “al-Risa>lah al-laduniyah”. 

                                                            
26 https://ar.wikipedia.org/wiki/اللدنيةالرسالة  
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b. Penelitian ini diharapkan akan dapat menambah motivasi dan inspirasi 

bagi peneliti khususnya dan masyarakat pada umumnya, untuk 

meningkatkan religiusitas dalam menghadapi arus globalisasi. 

c. Demikian juga diharapkan, agar kiranya penelitan ini bisa menjadi 

salah satu referensi dalam disiplin ilmu pemikiran. 

2. Secara Praktis 

a. Diharapkan agar penelitian ini menjadi sumber pengetahuan bagi 

masyarakat luas tentang makna dan hakikat Ilmu Laduni. 

b. Diharapkan agar kiranya penelitian ini bisa memberikan penjelasan 

dan pemahaman bagi masyarakat luas, agar mereka tidak salah 

persepsi tentang makna Ilmu Laduni. 

F. Penelitian Terdahulu 

Ilmu Laduni merupakan disiplin ilmu yang menarik dikaji, karena dalam 

perjalanan sejarahnya ilmu laduni memiliki peran yang sangat penting dalam 

hal pengembangan ilmu dan pengetahuan di masa pendatang. Namun, 

pembahasan dan kajian tentang masalah ilmu laduni tergolong jarang 

diketengahkan dalam masyarakat kita. 

Adapun beberapa penelitian tentang ilmu laduni dan Imam Ghazali antara 

lain:  

Pertama, penelitian yang berjudul: Ilmu laduni dalam perspektif 

pendidikan Islam (Sebuah Tinjauan Belajar). Oleh A. Busyairi Haris, tesis 

IAIN Walisongo Semarang, tahun 2005. Dalam penelitian ini disampaikan 

kesimpulan sebagai berikut: (1) Ilmu laduni bukanlah ilmu yang irrasional, 

tetapi ilmu yang diperoleh melalui teori deduktif dan induktif. (2) Ilmu laduni 
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disebut juga indera keenam yang diperoleh melalui perjalanan intuisi. (3) 

Dalam proses pembelajaran modern ternyata didalamnya terdapat campur 

tangan Tuhan. 

Kedua, penelitian yang berjudul Filsafat Hukum Islam al-Ghazali, Oleh 

Ahmad Munif Suratmaputra, Disertasi IAIN Jakarta, tahun 2002. Penelitian 

ini memiliki kesimpulan sebagai berikut: (1) Ghazali menerima Maslahah 

Mursalah. (2) Pembaharuan hukum-hukum Islam harus dilakukan dengan 

tetap mengindahkan rambu-rambu. (3) Pandangan al-Ghazali tentang 

Maslahah Mursalah sangatlah moderat. 

Ketiga, penelitian yang berjudul Pemikiran Ekonomi al-Ghazali (Tela’ah 

Kitab Ihya>’ Ulu>m al-Di>n). Oleh Abdurrahman Tsanie, tesis IAIN Sunan 

Ampel Surabaya, tahun 2004. Tujuan yang hendak dibangun oleh al-Ghazali 

dalam ekonomi Islam adalah bagaimana seseorang dapat mempertahankan 

hidupnya dengan berdasarkan aturan syari’ah, karena dunia adalah ladang 

menuju akhirat dan akhirat tidak akan sempurna tanpa keteraturan dunia, dan 

keduanya akan bisa terealisasikan hanya dengan dua hal yaitu ilmu dan amal. 

Dari beberapa hasil penelitian di atas, belum ada penelitian secara 

akademis dan ilmiah yang dilakukan secara komprehensif dalam mengkaji dan 

mengelaborasi pemikiran al-Ghazali tentang ilmu laduni dalam kitab al-

Risa>lah al-Laduniyah. 
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G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

analisis teks. Analisis teks bertujuan menggambarkan struktur dan konten 

untuk memahami teks dari kitab yang diteliti. 

Kitab al-Risa>lah al-Laduniayah adalah sebuah risalah yang 

terhimpun didalamnya gagasan, ide dan pikiran asli al-Ghazali tentang 

ilmu ladunni. Kiranya analisis teks merupakan pendekatan yang tepat 

untuk memahami gagasan al-Ghazali tentang ilmu ladunni. 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis inter-teks. 

Analisis inter-teks dihadirkan dalam rangka menggambarkan ide-ide yang 

memiliki hubungan antara satu teks dengan teks yang lain dalam kitab 

yang sama. 

Metode ini bekerja dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk retorika, 

linguistik teks dan psikologi. Disiplin ini menyediakan cara untuk 

menggambarkan dan menganalisis bagaimana struktur dan isi teks 

mengkodekan ide-ide dan hubungan antara ide-ide.  

Metode ini juga berfungsi untuk sampai pada deskripsi sistematis yang 

meberikan dasar untuk membandingkan teks tertulis antara satu teks 

dengan teks yang lain dalam kitab yang sama yaitu Kitab al-Risa>lah al-

Ladunniyah. 
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3. Sumber Data 

Ada dua hal yang menjadi sumber data penelitian ini, yaitu: 

sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer peneliti adalah karya 

tulis Al-Ghazali, kitab al-Risa>lah al-Laduniyah. Adapun sumber 

sekunder dalam penelitian ini, dapat dikelompokan menjadi tiga bagian, 

yaitu: 

a. Buku atau tulisan Al-Ghazali yang lainnya semasa hidupnya, 

diantaranya: Ihya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, al-Munqi>dh min al-Dhala>l, 

Majmu>’ah al-Rasa>’il, dan kitab-kitab yang lain. 

b. Buku, artikel atau penelitian tentang ilmu batin, antara lain: Setetes 

Rahasia Alam Tuhan karya Bahaudin Mudhhary, Gerbang Kearifan 

karya Mulyadi Kartanegara, dan buku-buku keilmuan lainnya. 

c. Buku, artikel dan penelitian tentang Al-Ghazali, antara lain: Skeptisme 

Al-Ghazali, Filsafat Ilmu Al-Ghazali, dan penelitian-penelitian yang 

lain. 

4. Teknik Pengumpulan Data dan Analisa Data 

Teknik pengumupulan data yang dilakukan peneliti meliputi 

beberapa tahap. Tahap pertama, peneliti melakukan kajian (tela’ah) 

terhadap kitab al-Risa>lah al-Laduniyah untuk menemukan gagasan atau  

ide al-Ghazali tentang ilmu ladunni. Tahap kedua, tentunya dari 

pembacaan tersebut peneliti menemukan gagasan-gagasan tentang ilmu 

ladunni dalam al-Risa>lah al-Laduniyah, selanjutnya gagasan-gagasan 

tersebut peneliti paparkan untuk dianalisa. 
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Setelah data terkumpul barulah peneliti melakukan analisa 

terhadap temuan atau paparan data. Teknik analisa yang peneliti lakukan 

sesuai dengan pendekatan, metode dan teori yang telah peneliti sampaikan 

di awal. Teknik analisa tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  

Pertama, gagasan-gagasan yang telah dipaparkan dalam hasil 

temuan data peneliti deskripsikan untuk memahami gagasan al-Ghazali. 

Kedua, setelah memahami gagasan al-Ghazali dari masing-masing teks 

kemudian mengaitkan antara satu teks dengan teks yang lain yang saling 

menguatkan. Ketiga, menampilkan pula kontradiksi atau perbedaan antara 

gagasan satu teks dengan teks yang lain jika ada. Keempat, mengkritisi 

kelemahan gagasan al-Ghazali dalam kitab al-Risa>lah al-Laduniyah. 

Kelima, menyempurnakan ide-ide al-Ghazali tentang ilmu ladunni dengan 

pendapat terbaru dari tokoh-tokoh sesudahnya.  

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dalam beberapa bab dan sub bab. Adapun 

sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 

Bab pertama, bab ini berisi beberapa sub bagian meliputi: latar belakang 

permasalahan, definisi istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang biografi al-Ghazali. Bab ini diawali dengan 

tempat tanggal lahir, latar belakang keluarga, pendidikan, sosial dan politik. 
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Bab ketiga, membahas tinjauan umum tentang ilmu laduni, meliputi: 

pengertian ilmu laduni, pandangan beberapa tokoh tentang ilmu laduni dan 

pembagian ilmu laduni. 

Bab keempat, mengungkapkan tentang konsep ilmu laduni menurut al-

Ghazali dalam kitab al-Risa>lah al-Laduniyah. 

Bab kelima, berisi tentang bagian akhir penelitian ini yang berisi 

kesimpulan, saran-saran dan kata penutup dari pembahasan-pembahasan 

sebelumnya. 


